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‘Kritik Masyarakat dan Perubahan

SUNGGUH sangat menarik
karikatur yang  ditampitkan
harian Bernas, tanggal 31 Juli
kemarin. -Di situ digambarkan
seorang. tokoh (laki-laki) yang
menjadi simbol kritik masyara-
kat dan seekor kura-kura de-
ngan kulitnya bak "topi baja"
bertuliskan UULL, No 14/1992,
sebagai simbol .obyek’ Kkritik
masyarakat.

Pada mulanya (gambar 1)
sang tokoh kita ini terperanjat
melihat sang kura-kura tiba-tiba
tampil dengan membawa UULL
(Undang Undang Lalu Lintas)
vang kontroversial. Betapa ti-
dak, apabila sang tokoh kita ini
punya kesalahan atau kelalaian
sedikit saja dalam berlalu lintas
di jalan raya, maka akan mem-
bawa malapetaka. Berupa, uang
jutaan rupiah-hangus, atau ka-
lau tidak, dirinya akan masuk
penjara satu bulan atau lebih.
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Kemudian (pada gambar 2),
sang tokoh ini - melontarkan
kritik keras ke arah kura-kura,
dan kritik itu bagai peluru-pelu-
ru senapan meluncur ke tubuh
kura-kura. Akan tetapi, tubuh
kura-kura tak mempan ditem-
busnya. . Kura-kura tersebut
hanya menyembunyikan kepa-
lanva ke dalam tubuhnya yang
besar itu dalam menghadapi
kritikan sang tokoh Kkita ini.
Sepertinya, tak terjadi sesuatu
apa pun.

Pada tahap berikutnya (gam-
bar 3), sang tokoh kita ini ma-
rah-marah dan bahkan mengin-
jak-injak "topi baja" sang kura-
kura yang kokohnya bak topi
baja' tentara Soviet. Injakan-
injakan ini pun ternyata tak

mempan  untuk  menggugah
sang kura-kura. Sang kura-kura
dengan santai menunggu saat
tokoh kita kecapaian.

Dan pada akhirnya (gambar
4), sang tokoh kita ini pun me-
nyerah kalah. Ia jatuh terduduk
karena terlalu capai berteriak-
teriak sambil menginjak-injak
"topi baja" sang kura-kura. Sang
tokoh pun mengerang kesakit-
an. Sementara itu, kura-kura
hanya tersenyum sambil berlaju,
tanpa ragu-ragu dan malu-malu.

Karikatur  ini  bermaksud
memberi gambaran kepada kita,
atau tepatnya mengantisipasi,
hendak bagaimana nasib sebu-
ah kritik.. masyarakat tentang
UULL yang lagi ramai sekarang
ini dan berlangsung di mana-

mana. Bahwa, kritik itu nantinya
hanya akan berakhir dengan
kegagalan dan kedukaan.

Bukti seiargh

Apabila kita belajar dari seja-
rah perjalanan kritik masyarakat
selama ini, kita akan banyak
menemukan data atau bukt,
bahwa ia lebih banyak berakhir
dengan kegagalan.

Misalnya, kritik masyarakat
atas korupsi ‘dalam birokrasi
negara di akhir tahun enam
puluhan dan awal tahun tujuh-
puluhan. Kritik-kritik masyara-
kat atas korupsi waktu itu, begi-
tu kerasnya, dan bahkan hingga-
saat ini, ia mencapai rekor seba-
gai yang paling radikal dalam
sejarah kritik masyarakat terha-
dap korupsi.

Beberapa tokoh yang cukup

" dikenal masyarakat waktu itu,

disebut-sebut namanya sebagai

koruptor kelas kakap dan dijadi-
kan obyek kritik serta kecaman
massa. Begitu pula, misalnya,
Direktur Utama sebuah PT yang
bergerak di bidang perminyak-
an, dikritik dan dikecam habis-
habisan oleh harian /ndonesia
Raya yang dipimpin oleh Moh-
tar Lubis. ) .
Akan tetapi apa yang terjadi?
Pemerintah pada waktu itu cen-
derung diam saja. Artinya, tidak
ada purubahan vyang Dberarti
yang dilakukan oleh pemerintah
sesuai dengan tuntutan dan
harapan masvarakat pada waktu
itu. Beberapa kebijaksanaan
memang diusahakan, misalnya
dengan membentuk Taks Force
Universitas Indonesia dan Komi-
si Empat (yang melibatkan to-
koh politik penting, terutama Dr
Mohammad Haita) untuk mem-
berantas korupsi. Akan tetapi
hasilnya tidak banyak, kalau

tidak- mau dikatakan tidak ada .

sama sekali.

- Begitu pula ketika masyara-
kat mengkritik sebuah provek
yang mencoba meminiaturkan.
Indonesia secara indah — kini
disebut Taman Mini  Indonesia
Indah (TMID) -- yang dipimpin
oleh Ali Sadikin (ketika itu men-
jabat sebagai Gubernur DKI
Jakarta). [a juga mengalami ke-
gagalan yang sama. Bahkan
beberapa orang pemvotesnya,
terutama mahasiswa, ditangkap,
di antaranya adalah Arief Budi-
man.

Masih banyak lagi data seja-
rah, kalau mau kita susun dan
urutkan. Misalnya, kritik masya-
rakat terhadap strategi pemba-
ngunan pertumbuhan  yang
mulai didengungkan di awal
tahun tujuh puluhan. Dan, hing-
ga tahun delapan puluhan atau
bahkan hingga sekarang ini, ia

tetap tidak berhasil.

Bukti-bukti - sejarah  yang
terbaru, misalnya, adalah kritik
masyarakat terhadap Proyek
Kedung Ombo dan kebijaksana-
an menarik dana masyarakat
melalui SDSB (Sumbangan Da-
na Sosial Berhadiah). Keduanya
juga telah mengalami kegagalan
yang sama. Meskipun, yang
terakhir ini telah. melibatkan
seluruh tingkatan masyarakat,
mulai dari santri, ulama, maha-
siswa, ahli hukum, cendekia-
wan, wakil rakyat di DPRD dan
lain-lain.

Dalam perspektif
struktural, kegagalan
kritik masyarakat
disebabkan oleh
posisi politik
ekonomi masyarakat
yang lemah. Dan
sebaliknya, posisi
negara sangat kuat.

Dari berbagai bukti sejarah
ini kita dapat belajar, bagaimana
menilai nasib kritik masyarakat
terhadap UULL yang dikatakan
pemerintah sudah pasti diberla-
kukan per 17 September tahun
ni.

Dan tampaknya, yang digam-
barkan karikatur harian Bernas
tersébut akan menjadi kenyata-
an. Dalam arti, kritik-kritik ma-
syarakat terhadap UULL oleh
pemerintah diperbolehkan saja,
akan tetapi ia tidak mempenga-
ruhi pemerintah untuk melaksa-
nakan UULL sesuai dengan
ketentuan yang sudah ditetap-
kan. Dengan kata lain, walau-

pun anjing terus menggogong,
tetapi kafilah terus berlalu tanpa
perasaan takut, ragu ragu atau
malu-malu.

Keperkasaan negara
Mengapa kritik masyarakat
cenderung mengalami kegagal-
an dalam mencapai sasarannya?
Atau dengan pertanyaan seba-
liknya, mengapa negara (baca:
pemerintah)  cenderung tidak .
memperhatikan kritik masyara-*
kat?

Dalam perspektif struktural,,
jawabannya tentu adalah, bah-:
wa kegagalan kritik masvarakat
disebabkan karena posisi poli-*
tik-ekonomi masyarakat yang:
lemah, dan sebaliknya, posisi;
negara kuat atau bahkan sangat-
kuat.

Kritik-kritik yang dikemuka-
kan masyarakat, tanpa didu-
kung oleh kekuatan politik:
masyarakat yang nyata, maka ias
cenderung dapat diabaikan,
negara (state). Atau dalam kon-:
teks logika yang.sama, bahwa.
negara- yang kuat cenderung,
selalu berhasil menolak kritikan:
masyarakat.

Pada tingkat ini juga dapa[‘
dikatakan, bahwa kegagalan:
kritik masyarakat selama ini,.
adalah cermin atau refleksi dari-
lemahnya kekuatan politik da-.
lam vis a vis negara. :

Dalam konteks inilah kita;
perlu lagi kembali ke isu yang:
sudah - cukup primitif. Yakni,
bagaimana meningkatkan keku-!
atan politik-ekonomi masyara--
kat dalam rangka mensukseskan,
kritik dan tuntutan perubahan.
sosial. Kalau tidak demikian,;
maka negeri ini yang terjadi’
hanyalah banjir dan hujan de-
ngan krittk dan kecaman, se-
mentara perubahan tidak ada.

en
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